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Abstrak—Perkembangan teknologi Automatic Speech Recognition (ASR) telah banyak dimanfaatkan
dalam sistem kasir berbasis suara untuk meningkatkan efisiensi proses transaksi. Namun, hasil transkripsi
suara masih sering mengalami kesalahan pada data produk yang mengandung angka dan satuan ukuran
sehingga menurunkan akurasi pencocokan produk. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketepatan
parsing hasil speech-to-text melalui penerapan Regular Expression pada tahap post-processing. Metode
yang digunakan adalah eksperimen dengan membandingkan hasil sistem sebelum dan sesudah penerapan
Regex. Pengujian dilakukan menggunakan beberapa sampel transaksi yang mengandung angka dan satuan
ukuran produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Regex mampu memperbaiki pemisahan
nama produk dan jumlah pembelian sehingga hasil transaksi menjadi lebih terstruktur. Selain itu, nilai
akurasi pencocokan produk meningkat dari 71% sebelum penerapan Regex menjadi 92% setelah penerapan
Regex. Dengan demikian, penerapan Regular Expression terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
pengolahan data transaksi pada sistem kasir berbasis suara.
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Abstract— The development of Automatic Speech Recognition (ASR) technology has been widely utilized
in voice-based cashier systems to improve transaction process efficiency. However, voice transcription
results still often experience errors in product data containing numbers and units of measurement, thus
reducing product matching accuracy. This study aims to improve the accuracy of speech-to-text parsing
results through the application of Regular Expressions in the post-processing stage. The method used is an
experiment by comparing the system results before and after the application of Regex. Testing was
conducted using several transaction samples containing numbers and product units of measurement. The
results showed that the application of Regex was able to improve the separation of product names and
purchase amounts so that transaction results became more structured. In addition, the product matching
accuracy value increased from 71% before the application of Regex to 92% after the application of Regex.
Thus, the application of Regular Expressions has proven effective in improving the quality of transaction
data processing in voice-based cashier systems.
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I. PENDAHULUAN

Automatic Speech Recognition merupakan teknologi yang digunakan untuk mengubah suara
menjadi teks secara otomatis[1]. Perkembangan teknologi ASR saat ini banyak diterapkan pada
berbagai sistem berbasis suara, seperti asisten virtual, layanan pelanggan, dan sistem transaksi
digital[2]. Pada sistem kasir berbasis suara, teknologi 4ASR digunakan untuk membantu proses
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input transaksi agar lebih cepat dan efisien dibandingkan input manual[3]. Selain meningkatkan
efisiensi transaksi, penggunaan ASR juga mendukung proses otomatisasi pada sistem kasir
modern[4].

Penelitian sebelumnya telah menerapkan metode fuzzy matching untuk mencocokkan hasil
speech-to-text dengan data produk pada database. Metode tersebut digunakan untuk mengatasi
kesalahan hasil transkripsi akibat perbedaan pengucapan dan ketidaksesuaian teks hasil ASR.
Namun, sistem masih mengalami kesalahan parsing pada nama produk yang mengandung angka
dan satuan ukuran seperti “Minyak Sunco 2L.”,dan “GG Surya 16”[5]. Angka yang merupakan
bagian dari nama produk sering dikenali sebagai jumlah pembelian sehingga menyebabkan
kesalahan pencocokan produk pada database.

Permasalahan parsing juga terjadi ketika pengguna menyebutkan beberapa produk dalam satu
kalimat transaksi. Sistem mengalami kesulitan dalam membedakan angka yang menjadi bagian
nama produk dengan angka yang menunjukkan jumlah pembelian[6]. Akibatnya, hasil transaksi
menjadi kurang terstruktur dan mempengaruhi akurasi proses pencocokan produk. Kesalahan
tersebut menunjukkan bahwa hasil speech-to-text masih memerlukan proses tambahan untuk
memperbaiki struktur teks transaksi sebelum dilakukan pencocokan produk[7].

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
Regular Expression. Regex merupakan metode pencocokan pola teks yang banyak digunakan
dalam proses text processing dan ekstraksi informasi[8]. Regex mampu mengenali pola angka,
satuan ukuran, serta struktur kalimat transaksi pada hasil speech-to-text sehingga dapat membantu
proses parsing data transaksi[9]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Regex efektif
digunakan untuk proses normalisasi teks dan ekstraksi informasi pada sistem berbasis Natural
Language Processing[10].

Pendekatan berbasis aturan menggunakan Regular Expression dipilih karena memiliki proses
yang lebih ringan, cepat, dan mudah diimplementasikan dibandingkan metode berbasis Natural
Language Processing (NLP) atau Large Language Model (LLM) yang membutuhkan sumber
daya komputasi lebih besar[11]. Selain itu, pola transaksi pada sistem kasir cenderung memiliki
struktur yang tetap, seperti penyebutan nama produk dan jumlah pembelian, sehingga metode
berbasis pola dinilai lebih sesuai untuk tahap post-processing. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada penerapan Regex untuk meningkatkan ketepatan parsing transaksi tanpa perlu
melakukan pelatihan ulang model ASR[12].

Pada penelitian ini, Regex diterapkan pada tahap post-processing untuk membantu proses
parsing nama produk dan jumlah pembelian berdasarkan pola “jumlah + angka”[13]. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Regex terhadap hasil speech-to-text pada
sistem kasir berbasis suara sehingga dapat meningkatkan ketepatan parsing transaksi dan akurasi
pencocokan produk[14].

II. METODE

. Desain Penelitian
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Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk menganalisis pengaruh penerapan
Regular Expression terhadap hasil speech-to-text pada sistem kasir berbasis suara. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan hasil sistem sebelum dan sesudah penerapan Regex pada tahap
post-processing teks.

Proses penelitian dimulai dari input suara yang diubah menjadi teks menggunakan Automatic
Speech Recognition. Hasil transkripsi kemudian diproses menggunakan Regex untuk mengenali
pola angka, satuan ukuran, serta memisahkan nama produk dan jumlah pembelian berdasarkan
pola “jumlah+angka”. Selanjutnya sistem melakukan pencocokan produk menggunakan metode
fuzzy matching berdasarkan kemiripan teks dengan data produk pada database
. Dataset dan Perangkat Penelitian

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berupa data produk koperasi yang disimpan
dalam file Excel. Data tersebut berisi nama produk dengan variasi angka dan satuan ukuran seperti
“600ml”, ”1L”, “2L”, “250sheet”. Penelitian ini juga menggunakan beberapa sampel audio
transaksi sebagai bahan pengujian sistem speech-to-text.

Perangkat penelitian terdiri dari laptop dengan sistem operasi Windows 11, mikrofon sebagai
media input suara, serta bahasa pemrograman python untuk pengembangan sistem. Beberapa
library python yang digunakan meliputi Speech Recognition untuk mengubah suara menjadi teks,
Pandas untuk mengolah data produk, /ibrary Re untuk penerapan Regex, dan Difflib untuk proses
fuzzy matching pada pencocokan nama produk.

. Tahapan Metode Regex

Tahapan metode diawali dengan proses input suara yang dikonversi menjadi teks
menggunakan ASR. Hasil transkripsi kemudian melalui tahap preprocessing untuk membersihkan
serta menyesuaikan format teks agar lebih mudah diproses oleh sistem.

Pada penelitian ini, Regex digunakan untuk mengenali pola angka dan jumlah pembelian pada

hasil speech-to-text. Salah satu pola yang digunakan adalah r"jumlah\s+ (\d+)". Pola
tersebut digunakan untuk mengenali kata “jumlah” yang diikuti angka sebagai informasi kuantitas
pembelian.
Selain itu, sistem juga menggunakan pola
r" (\\d+)\\s? (ml|1l|liter|gram|kg|sheet)".Pola ini digunakan untuk mengenali
satuan ukuran produk seperti “600ml”, “2L”, dan “250sheet” sehingga angka yang menjadi
bagian nama produk tidak salah dikenali sebagai jumlah pembelian.

Pendekatan berbasis aturan menggunakan Regex dipilih karena memiliki proses yang lebih
ringan, cepat, dan mudah diterapkan dibandingkan metode berbasis Natural Language Processing
(NLP) atau Large Language Model (LLM) yang membutuhkan sumber daya komputasi lebih
besar. Selain itu, pola transaksi pada sistem kasir cenderung memiliki struktur tetap sehingga
metode berbasis pola dinilai lebih sesuai pada tahap post-processing. Oleh karena itu, penelitian
ini berfokus pada penerapan Regex untuk meningkatkan ketepatan parsing transaksi tanpa perlu
melakukan pelatihan ulang model ASR.

Setelah proses identifikasi pola dilakukan, sistem memisahkan nama produk dan jumlah
pembelian sebelum tahap fizzy matching dengan database produk. Hasil teks kemudian
dicocokkan dengan data produk menggunakan metode fuzzy matching berdasarkan tingkat
kemiripan teks.
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Merekam suara produk belanja
% menekan tombol deteksi suara — — — melakukan post-processing hasil teks
Peng

guna

Melakukan pencocokan teks dengan data

Melihat keranjang belanja produk (fuzzy_matcing)

Menampilkan list produk dan harga

Gambar 1. Use Case Diagram

Berdasarkan Gambar 1, pengguna melakukan proses transaksi dengan merekam suara produk
belanja dan menekan tombol deteksi suara pada aplikasi. Sistem kemudian melakukan proses
speech-to-text dan post-processing menggunakan Regex untuk memperbaiki hasil teks transaksi.
Setelah itu, sistem melakukan pencocokan teks dengan data produk menggunakan metode fuzzy
matching. Hasil akhir berupa daftar produk dan harga ditampilkan kepada pengguna pada sistem
kasir.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Pengujian Speech-to-Text

Pengujian speech-to-text dilakukan menggunakan beberapa sampel audio transaksi yang
mengandung angka dan satuan ukuran pada nama produk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
teknologi ASR mampu mengubah suara menjadi teks dengan cukup baik. Namun, beberapa hasil
transkripsi masih memerlukan proses parsing tambahan untuk membedakan angka pada nama
produk dan jumlah pembelian.

Tabel 1. Hasil Penguujian Speech-to-text

No Input Suara Hasil STT Keterangan
1  Pulpen Snowman Bolpoin Snowman Benar
2 Gula Curah Gula Curah Benar
3 Binder Clip Besar Binder Clip Besar Benar
4  Bimoli Special 21  Bimoli Spesial 112 Salah
5  Bimoli Spesial 11 Bimoli Spesial 11 1 Salah
6  Marboro Hitam 12 Marboro Hitam 12 12 Salah
7 Gg Surya 16 Baru Gg Surya 16 16 Salah

Berdasarkan Tabel 1.1, Berdasarkan hasil pengujian, kesalahan transkripsi paling sering
terjadi pada produk yang memiliki angka dan satuan ukuran. Sebelum penerapan Regex, sistem
sering menghasilkan duplikasi angka seperti “Bimoli Spesial 1L 2” atau “GG Surya 16 16”.
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Kesalahan tersebut menyebabkan proses pencocokan produk menjadi kurang akurat karena angka
pada nama produk dianggap sebagai jumlah pembelian.

Setelah penerapan Regex, sistem mampu mengenali pola “jumlah + angka” dan membedakan
angka yang menjadi bagian nama produk dengan angka jumlah pembelian. Sebagai contoh, input
suara “Bimoli special 2L jumlah 5” sebelumnya menghasilkan transkripsi “Bimoli Spesial 1L 27,
namun setelah proses post-processing sistem berhasil menghasilkan data transaksi “Bimoli
special 2L, jumlah = 5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan Regex mampu
meningkatkan struktur data transaksi serta mengurangi kesalahan parsing pada sistem kasir
berbasis suara.

. Hasil Penerapan Regex

Metode Regular Expression diterapkan pada tahap post-processing untuk membantu proses
parsing nama produk dan jumlah pembelian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penerapan
Regex mampu memperbaiki proses parsing pada produk yang mengandung angka dan satuan

ukuran.
Tabel 2. Hasil penerapan Regex
No Input Transaksi Sebelum Regex Setelah Regex (Post-processing)

1  Pulpen Snowman jumlah 2 Bolpoin Snowman Bolpoin Snowman, jumlah = 2
2 Binder Clip Besar jumlah 3 Binder Clip Besar Binder Clip Besar, jumlah =3
3 Gula Curah jumlah 1 Gula Curah Gula Curah, jumlah =1

4  Bimoli special 21 jumlah 5 Bimoli Spesial 112 Bimoli special 21, jumlah =5

5 Bimoli special 11 jumlah4  Bimoli Spesial 111 Bimoli special 11, jumlah =4
6  Marboro hitam 12 jumlah 5 Marboro Hitam 12 12 Marboro hitam 12, jumlah =5
7  Ggsurya 16 baru jumlah 2 Gg Surya 16 16 Gg surya 16 baru, jumlah =2

Berdasarkan Tabel 1.2, penerapan Regular Expression pada tahap post-processing
meningkatkan ketepatan parsing pada sistem kasir berbasis suara. Sebelum penerapan Regex,
sistem masih mengalami kesalahan dalam pemisahan nama produk dan jumlah pembelian,
termasuk duplikasi angka dan ketidaksesuaian hasil pencocokan. Setelah penerapan Regex, sistem
mampu mengekstrak informasi jumlah berdasarkan pola “jumlah + angka” sehingga hasil
transaksi menjadi lebih terstruktur dan sesuai dengan data pada database.

Tabel 3. Perbandingan akurasi parsing sistem.

Kondisi Sistem Akurasi Parsing
Sebelum Regex 71%
Setelah Regex 92%

Berdasarkan Tabel 3, penerapan Regex meningkatkan akurasi parsing transaksi sebesar 21%.
Peningkatan akurasi diperoleh dari selisih hasil pengujian sebelum dan sesudah penerapan Regex,
yaitu 92% — 71% = 21%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode berbasis pola mampu
membantu sistem dalam mengenali angka yang menjadi bagian nama produk dan
membedakannya dengan jumlah pembelian. Nilai akurasi diperoleh berdasarkan keberhasilan
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sistem dalam memisahkan nama produk dan jumlah pembelian pada data transaksi hasil speech-
to-text.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Regular Expression (Regex) pada tahap post-
processing sistem kasir berbasis suara mampu meningkatkan ketepatan proses parsing hasil
speech-to-text, khususnya dalam pemisahan nama produk dan jumlah pembelian. Metode ini
memungkinkan sistem mengenali pola “jumlah + angka” serta membedakan angka yang menjadi
bagian nama produk dengan angka jumlah pembelian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
penerapan Regex meningkatkan akurasi parsing transaksi dan membantu proses pencocokan
produk dengan database menjadi lebih tepat.

Selain itu, penggunaan Regex memberikan proses yang lebih ringan dan mudah diterapkan
pada sistem kasir berbasis suara tanpa memerlukan pelatihan ulang model ASR. Untuk penelitian
selanjutnya, sistem dapat dikembangkan dengan pengujian pada kondisi lingkungan yang lebih
bising (noisy environment) dan menggunakan variasi dialek pengguna agar performa sistem dapat
diuji secara lebih luas pada penggunaan secara real-time.
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